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Dugaan Korupsi Dana BOK, Ini Yang
Diperiksa Kejari

KOTA MANNA - Kejaksaan
Negeri (Kejari) Bengkulu
Selatan memastikan menun-
taskan penyidikan dugaan
korupsi dana bantuan ope-
rasional kesehatan (BOK)
Puskesmas Palak Bengker-
ung Kecamatan Air Nipis
tahun 2023.

Saat ini ada 11 saksi yang
diperiksa tim pidana khusus
(Pidsus) Kejari Bengkulu
Selatan.

Meskipun mantan Kepala
Puskesmas (Kapus) Palak
Bengkerung Kecamatan Air
Nipis Kabupaten Benghkulu
Selatan telah meninggal du-
nia pada awal tahun 2024
lalu. Namun, Kejaksaan
Negeri Bengkulu Selatan
memastikan perampungan
berkas penyidikan tak akan
ternambat.

Kajari Bengkulu Selatan,
Nurul Hidayah, SH, MH
melalui Kasi Intel Hendra
Catur Putra, 5H, MH me-
nerangkan seksi pidsus ma-
sih terus melakukan penyi-
dikan. Terbaru, melakukan
pemeriksaan saksi-saksi
vang berkaitan dengan pe-
ngelolaan dana BOK tahun
anggaran 2023.

Hendra menjelaskan, seti-
daknya 11 orang saksi yang
telah diperiksa. Para saksi
tersebut merupakan para
tenaga kesehatan (Nakes)
Puskesmas Palak Bengke-
nung,

“Total 11 orang nakes pus-
kesmas. Kalau Kepala Pus-
kesmas waktu itu, sudah me-
ninggal dunia,’ kata Hendra.

Selain nakes puskesmas
terkait, Hendra juga me-
mastikan pihaknya akan
melakukan pemeriksaan
terhadap para pejabat di
lingkungan Dinas Kesehatan
(Dinkes) Kabupaten Beng-
kulu Selatan.

“Kalau keterangannya nan-
ti diperlukan, tidak menu-
tup kemungkinan kita juga
akan memeriksa pihak Dinas
Kesehatan. Terutama yang
mengetahui penyaluran
dana BOK puskesmas,” ujar
Hendra.

Masih kata Hendra, pe-
ngungkapan dugaan korupsi
dana BOK di Puskesmas
Palak Bengkerung terus di-
usut agar dapat mengetahui
pihak-pihak mana saja yang
terlibat di dalamnya.

Sekadar mengingatkan,
dugaan korupsi dana BOK
yang diusut Kejari Bengkulu
Selatan sejumlah Rp700 juta.
Daari laporan masyarakat di-
duga dana it tidak diguna-
kan puskesmas sesuai per-
untukannya. Padahal, dana
tersebut bertujuan untuk
peningkatan pelayanan Ke-
sehatan masyarakat.

Adapun, modus yang di-
lakukan dalam dugaan ko-
rupsi ini, pihak bersangkutan
nekat memalsukan tanda
tangan dalam pertanggung-
jawaban kegiatan.

Bukan hanya itu saja, ada
pula dugaan kegiatan fiktif
yang dilakukan oleh Pus-
kesmas Palak Bengkerung
dengan menggunakan dana
BOK tersebut. (tek)



